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Prakata 

 
 
 
Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang Spesifikasi batang baja mutu tinggi tanpa pelapis 
untuk beton prategang merupakan adopsi identik dari AASHTO M 275 M/M 275-00, 
Uncoated high-strength steel bar for prestressing concrete.     

Standar ini disusun oleh Panitia Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa 
Sipil melalui Gugus Kerja Jembatan dan Bangunan Pelengkap Jalan  pada Subpanitia 
Teknis 91-01-S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan. 

Tata cara penulisan disusun mengikuti PSN No. 8 tahun 2007 dan dibahas pada forum rapat 
konsensus tanggal 19 Juli 2007 di Bandung, dengan melibatkan para nara sumber, pakar 
dan lembaga terkait. 
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